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ABSTRAK 

 Nayati, Cica, Peran Budaya Organisasi Terhadap Strategi Pemasaran di 

Margaria Group Dalam Upaya Mencapai Keberhasilan Perusahaan, Manajemen 

Dakwah, Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dra Hj 

Mikhriani, MM. Penelitian ini ingin mengetahui tentang seberapa besar peran budaya 

organisasi terhadap strategi yang diterapkan di perusahaan Margaria Group 

Yogyakarta. 

 Penelitian ini menggunakan alat analisis 10 (sepuluh) dimensi budaya milik 

Robbins dan bauran pemasaran teori Philip Kotler, dari hubungan keduanya diketahui 

terdapat peran yang signifikan kekuatan budaya organisasi terhadap strategi 

pemasaran yang disusun dan dijalankan perusahaan Margaria Group.  

 Kesimpulannya, semakin kuat budaya organisasi yang diaplikasikan dalam 

sebuah perusahaan maka akan semakin berperan sebagai penopang terhadap 

ketepatan strategi pemasaran untuk mencapai  keberhasilan perusahaan. 

 Kata kunci: Budaya organisasi, Strategi pemasaran   
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Motto 

 

 
 

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di 

mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 

(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.”1 

 

 

" Inovasi membedakan antara pemimpin dan pengikut. " 

( Steve Jobs ) 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al-Qur’an, Surat Al-Baqoroh ayat: 148 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Penelitian ini berjudul: Peran Budaya Organisasi Terhadap Strategi 

Pemasaran dalam Upaya Mencapai Keberhasilan Perusahaan ( Studi Di Margaria 

Group Yogyakarta ). 

Untuk menghindari kesalahan persepsi dan pembiasan makna terhadap 

penelitian ini maka perlu ditegaskan maksud masing-masing bagian penting dalam 

judul tersebut.  

1.  Pengertian Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah pola keyakinan dan nilai-nilai yang dipahami dan 

dijiwai oleh anggota organisasi sehingga pola tersebut memberikan makna tersendiri 

bagi organisasi bersangkutan dan menjadi dasar aturan berprilaku didalam organisasi
1
  

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat penyusun simpulkan bahwa budaya 

organisasi adalah pola dan nilai-nilai yang dipahami dan dijiwai oleh anggota 

organisasi dan menjadi dasar aturan berprilaku didalam organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan bersama.  

                                                           
1
 Achmad Sobirin, Budaya Organisasi, Pengertian Makna dan Aplikasinya Dalam 

Kehidupan Organisasi, (Yogyakarta; Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 2007). Hal. 5.  
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2. Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran adalah suatu alat fundamental yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan melalui pasar yang dimasuki dan program pemasaran yang 

digunakan untuk melayani pasar sasaran tertentu.
2
 

Berdasarkan pernyataan diatas bias penyusun simpulkan pengertian strategi 

pemasaran yaitu suatu rumusan perencanaan komperhensif dengan menggunakan 

proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang 

mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran dan pertukaran timbal 

balik produk serta nilai dengan orang lain untuk mencapai misi dan tujuan perusahaan 

tersebut. 

3. Keberhasilan Perusahaan 

 Perusahaan yang berhasil menurut Peter dan Waterman adalah perusahaan 

yang memiliki budaya yang kuat. Dikatakannya bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan keberhasilan perusahaan antara lain: kedekatan dengan konsumen on 

value driven, entrepreuneurship, bentuk organisasi yang sederhana, tekun pada bisnis 

yang digeluti dan sebagainya. Jika pimpinan perusahaan dan semua karyawan 

mempunyai sense dan keyakinan yang sama (shard vision, values dan belief) 

terhadap faktor-faktor ini maka dapat di percaya bahwa perusahaan akan berhasil. 

                                                           
2
 Fandy Jiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Penerbit ANDI). hal. 6. 
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Kesamaan visi, nilai-nilai dan keyakinan di antara anggota organisasi menunjukkan 

kuatnya budaya perusahaan (strong culture), dengan kata lain keberhasilan 

perusahaan dalam kaca mata Peter dan Waterman Jr. Ditentukan oleh kuat tidaknya 

budaya yang di miliki perusahaan tersebut.
3
    

4. Margaria Group Yogyakarta 

Margaria Group merupakan bisnis biasa dengan tema Islam, karena dilihat 

dari asal mula bisnis Margaria adalah kelontong, kemudian berubah menjadi bisnis 

jual beli batik, baru kemudian berkembang menjadi bisnis perlengkapan muslim 

mulai dari pakaian, samai pernak-pernik yang berbau Islam. Dilihat juga dari pola 

pemasaran yang dilakukan Margaria Group, mereka tidak meninggalkan “core” 

bisnis mereka yaitu sandang yang mereka kembangkan untuk menjangkau segmen 

pengguna atau penyuka busana muslim. 

Seiring perkembangannya Margaria mengalami kemajuan yang pesat. 

Margaria mampu mendirikan sekitar delapan outlet busana yang tersebar di beberapa 

kota, diantaranya (Alfath, Annissa dan Karita) untuk wilayah Yogyakarta.  bahkan 

sudah membuka cabang di kota Semarang. 
4
 

Sementara menurut Pengamat Bisnis dan Wakil Direktur MM Universitas 

Islam Indonesia, Nur Ferianto, kekuatan Margaria terletak pada strategi menguasai 

                                                           
3
. Jurnal Siasat Bisnis oleh Achmad Sobirin, Budaya Sumber Kekuatan dan Kelemahan 

Organisasi (Fakultas Ekonomi. Universitas Indonesia vol.1 2002. hal. 2. 
4
 HTTP:// Http://www.google.com/margariagroup/akses pada 11 juni 2010. pukul 

16.00 WIB. 

http://www.google.com/margariagroup/akses
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pasar dengan memunculkan desain-desain baru yang selalu up-to-date. Mereka 

memiliki tim riset dan pengembangan yang sangat kuat, sehingga selalu bisa 

melahirkan produk baru setiap bulannya di tengah persaingan yang ketat• ujarnya.  

Untuk memenangi persaingan, Margaria melakukan terobosan lewat inovasi produk 

dan menciptakan desain-desain yang eksklusif. Itu tidak gampang, karena cepatnya 

proses penjiplakan produk saat ini. Bisa saja hari ini diluncurkan, besok sudah ada di 

pasar bebas. 
5
  

Jadi menurut penyusun bahwa  bisnis Margaria Group adalah tetap merupakan 

bisnis biasa atau bisnis jual beli yang menggunakan tema Islam untuk memperkuat 

Brand dan memberikan daya tarik yang lebih dari competitor mereka sesama pebisnis 

pakaian jadi.                           .   

B. Latar Belakang Masalah 

Dunia pemasaran merupakan dunia yang berkembang sangat dinamis. sejak 

awal perkembangannya, persaingan usaha memang sarat dengan perkembangan 

strategi yang selalu menawarkan konsep baru dan lebih menarik dibanding konsep-

konsep yang ada sebelumnya. hal ini terjadi tidak lepas dari keinginan setiap pelaku 

usaha atau bisnis yang selalu berusaha meningkatkan keuntungan usaha yang 

dijalaninya dan berharap menjadi yang unggul diantara semua pesaing-pesaingnya. 

                                                           
5
 URL : HTTP://202.59.162.82/SWAMAJALAH/ARTIKELLAIN/DE TAILS.PHP?CID=1& ID=3221. 

Akses pada 21 juni 2010. 

http://202.59.162.82/swamajalah/artikellain/de%20Tails.PHP?CID=1&%20id=3221
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Tingginya tingkat kompetisi tersebut memacu para peneliti dalam setiap 

lembaga perusahaan memutar otak dengan menghasilkan cara-cara pemasaran yang 

lebih jitu dan menarik minat pasar yang dibidiknya. ada perusahaan yang mencari 

kelemahan-kelemahan perusahaan pesaingnya. ada pula yang lebih memilih 

mengkoreksi dan mengevaluasi kinerja perusahaannya selama periode kebelakang 

serta mencari solusi yang lebih cerdas untuk coba diterapkan di periode yang akan 

datang.  

Firman Allah SWT, dalam Al-qur‟an. Surat Al-Baqoroh ayat 148 yaitu: 

 

Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana 

saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada 

hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
6
 

Perusahaan yang berhasil menurut Peter dan Waterman adalah perusahaan 

yang memiliki budaya yang kuat. Dikatakannya bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan keberhasilan perusahaan antara lain: kedekatan dengan konsumen on 

value driven, entrepreuneurship, bentuk organisasi yang sederhana, tekun pada bisnis 

yang digeluti dan sebagainya. Jika pimpinan perusahaan dan semua karyawan 

mempunyai sense dan keyakinan yang sama (shard vision, values dan belief) 

terhadap faktor-faktor ini maka dapat di percaya bahwa perusahaan akan berhasil. 

                                                           
6
 Al-Qur‟an, Surat al-baqarah (2). 148. 
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Kesamaan visi, nilai-nilai dan keyakinan di antara anggota organisasi menunjukkan 

kuatnya budaya perusahaan (strong culture), dengan kata lain keberhasilan 

perusahaan dalam kaca mata Peter dan Waterman Jr. Ditentukan oleh kuat tidaknya 

budaya yang di miliki perusahaan tersebut.
7
    

Mengenai budaya organisasi, penyusun menganggap dalam sebuah 

perusahaan tidak akan berkembang menjadi perusahaan yang maju tanpa 

memperkokoh fondasi budayanya. Setelah budaya perusahaan kuat, maka akan 

berpengaruh besar terhadap strategi pemasaran yang dijalankan. Kaitan dan peran 

budaya inilah yang menarik untuk dikaji lebih dalam sebuah penelitian intensif.  

Demi memfokuskan ruang penelitian, penyusun memilih perusahaan Margaria 

Group sebagai objek penelitian karena beberapa hal diantaranya; Margaria Group 

merupakan salah satu perusahaan yang dikenal besar dan punya karakter kuat. 

Margaria Group juga kami anggap menarik karena mampu berkembang tidak hanya 

satu macam jenis usaha. Margaria Group memiliki bisnis busana muslim, batik, 

perawatan tubuh, kotak kado sampai lapangan futsal indoor.  

Dari paparan di atas, penyusun merasa layak untuk mengetengahkan gagasan 

penelitian mengenai peran budaya organisasi terhadap strategi pemasaran di Margaria 

Group dan dianggap perlu  menjadikannya sebagai skripsi. Judul di atas, untuk saat 

ini begitu relevan terlebih setelah penyusun belum mendapati literature yang secara 

                                                           
7
. jurnal Siasat Bisnis oleh Achmad Sobirin, Op.cit. hal 2 
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spesifik mengkaji seputar peran budaya organisasi terhadap strategi pemasaran di 

Margaria Group Yogyakarta. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian singkat latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada skripsi ini adalah: Bagaimana peran budaya organisasi terhadap strategi 

pemasaran dalam upaya mencapai keberhasilan perusahaan di Margaria Group 

Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran budaya organisasi di Margaria Group 

guna mencapai keberhasilan perusahaan. 

2.  Untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran margaria group guna 

mencapai keberhasilan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap 

strategi pemasaran di Margaria Group Yogyakarta. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi keilmuan manajemen khususnya 

dalam bidang pemasaran  

2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi Margaria Group Yogyakarta, 

dalam meningkatkan kualitas organisasi dan strategi pemasaran. 
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F. Kajian Pustaka 

Pada penelitian ini wilayah kajian pustaka terdiri atas landsan teori, kerangka 

teoritik dan landasan normatif. Landasan teori berisi tentang penelitian terdahulu 

yang relevan dengan materi yang diteliti dan berguna sebagai acuan, kerangka teori 

sebagai pedoman dalam merumuskan pertanyaan, wawancara dan landasan normatie 

untuk membatasi ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini.  

Adapun yang dimaksud dengan unsur-unsur penyusun dalam kajian pustaka 

antara lain: 

1. Landasan Teori 

Sudah ada yang meneliti tentang pengaruh budaya organisasi terhadap 

kepuasan pelanggan. Namun belum ada penelitian tentang peran budaya terhadap 

strategi pemasaran dalam upaya mencapai keberhasilan perusahaan studi di Margaria 

Group Yogyakarta. 

Adapu penelitian tentang pengaruh budaya organisasi menurut pengamatan 

penyusun adalah penelitian yang dilakukan oleh: 

a. Hary Kurniawan yaitu mahasiswa Universitas Sumatera Utara dalam karya 

ilmiahnya “ Peranan Strategi Pemasaran Dalam Upaya Meningkatkan 

Penjualan Produk Jasa Asuransi Pada PT. SUN LIFE FINANCIAL 

INDONESIA. Penelitian ini mengkaji tentang peranan strategi pemasaran 
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untuk meningkatkan daya saing dan untuk meningkatkan penjualan produk 

asauransi. 

b. Soedjono yaitu stap pengajar Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 

Surabaya dalam karya ilmiyahnya “ Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan pada Terminal Umum di 

Surabaya”. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja organisasi, kinerja organisasi terhadap kepuasan karyawan 

pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap kepuasan kerja dalam 

kinerja organisasi. 

2. Kerangka Teori 

Kerangka teori yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan 

umum tentang:  

a.  Budaya Organisasi  

Penyusun perlu menguraikan beberapa teori tentang budaya yang diuraikan 

oleh beberapa tokoh. Hal ini sangat penting sebab berdasarkan teori tersebut, 

penyusun dapat menjadikannya sebagai pembanding dan juga pedoman dalam 

penelitian ini. Adapun pendapat para tokoh tentang budaya adalah: 

1). Pengertian Budaya 

Pengertian budaya menurut Malinowski yang menyatakan bahwa: 
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“Budaya adalah keseluruhan kehidupan manusia yang integral yang terdiri dari 

berbagai peralatan dan barang-barang konsumen, berbagai peraturan untuk 

kehidupan masyarakat, ide-ide dan hasil karya manusia, keyakinan dan 

kebiasan manusia”.
8
 

Menurut Krech (dalam Graves, 1986) yang menyatakan bahwa: 

“Budaya adalah semua cara yang telah terorganisasi, kepercayaan, norma, nilai-

nilai budaya implicit, serta premis-premis yang mendasar dan mengandung 

suatu perintah”.
9
  

Menurut Edwar Tylor yang menyatakan bahwa: 

“Budaya adalah kompleksitas menyeluruh yang terdiri dari pengetahuan, 

keyakinan, seni, moral,  hukum, adat kebiasaan dan berbagai kapabilitas lainnya 

serta kebiasaan apa saja yang diperoleh seorang manusia sebagai bagian dari 

sebuah masyarakat”.
10

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat penyusun simpulkan bahwa pengertian 

budaya dalam penelitian ini adalah semua cara yang telah terorganisasi, kepercayaan, 

norma, nilai-nilai berbagai peraturan untuk kehidupan masyarakat, ide-ide dan hasil 

karya manusia, keyakinan dan kebiasan manusia. 

2). Pengertian Organisasi 

Pengertian organisasi menurut Stephen Robbins yang menyatakan bahwa: 

“Organisasi adalah unit sosial yang sengaja didirikan untuk jangka waktu yang 

relative lama, beranggotakan dua orang atau lebih yang bekerja bersama-sama 

dan terkoordinasi, mempunyai pola kerja tertentu yang terstruktur, dan 

                                                           
8
Achmad Sobirin. Op.cit. hal. 52.  

9
 Djokosantoso Moeljono, CULTURED, Budaya Organisasi dalam Tantangan. 

(Jakarta: PT Elek Media Komputindo Kelompok Gramedia). Hal. 9. 
10

 Achmad Sobirin, Op.cit. 
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didirikan untuk mencapai tujuan bersama atau satu set tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya.”
11

 

Menurut Jeniffer M yang menyatakan bahwa: 

“Organisasi adalah kumpulan manusia yang bekerja bersama untuk mencapai 

tujuan individu dan tujuan organisasi.”
12

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat penyusun simpulkan bahwa pengertian 

budaya dalam penelitian ini adalah unit sosial yang sengaja didirikan untuk jangka 

waktu yang lama, jumlah lebih dari dua orang yang bekerja bersama dan 

terkoordinasi, mempunyai pola kerja terstruktur dengan tujuan untuk mencapai tujuan 

bersama. 

3). Pengertian Budaya Organisasi 

Pengertian Budaya organisasi menurut Davis (1984), yang menyatakan bahwa: 

“Budaya organisasi adalah pola keyakinan dan nilai-nilai yang dipahami dan 

dijiwai oleh anggota organisasi sehingga pola tersebut memberikan makna 

tersendiri bagi organisasi bersangkutan dan menjadi dasar aturan berprilaku 

didalam organisasi”.
13

 

Menurut Edgar Schein yang menyatakan bahwa: 

“Budaya organisasi adalah pola asumsi-asumsi dasar yang digali, ditemukan dan 

dikembangkan oleh sekelompok orang ketika mereka belajar mengatasi masalah 

adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah terbukti bisa berfungsi dengan 

baik dan oleh karenanya dianggap benar, sehingga pola tersebut diajarkan kepada 

                                                           
11

. Ibid., hal. 5 
12

 Ibid., hal. 6 
13

 Ibid., hal 131 
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anggota-anggota baru organisasi sebagai cara yang benar untuk memandang, 

berfikir dan bertindak dalam mengatasi masalah tersebut”.
14

  

Menurut Mondy (1993) yang menyatakan bahwa:  

“Budaya organisasi adalah sebagai system nilai-nilai, keyakinan, dan kebiasaan 

bersama dalam organisasi yang berinteraksi dengan struktur formal untuk 

menghasilkan norma perilaju”.
15

  

Menurut Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto yang menyatakan bahwa: 

“Budaya organisasi adalah budaya yang tumbuh didalam organisasi itu sendiri. 

Budaya yang bersifat terlihat dan tidak terlihat. budaya yang terlihat ini 

diklasifikasikan karena sifatnya dapat terukur, seperti agama, budaya regional 

dan prestasi kerja. Budaya yang tidak terlihat adalah kebiasaan yang 

berkembang di tengah-tengah masyarakat organisasi namun sifatnya tidak dapat 

diukur."
16

  

Berdasarkan pernyataan di atas dapat penyusun simpulkan pengertian budaya 

organisasi yang di maksud dalam penelitian ini adalah pola keyakinan dan nilai-nilai 

yang dipahami dan dijiwai oleh anggota organisasi sehingga pola tersebut 

memberikan makna tersendiri bagi organisasi bersangkutan dan menjadi dasar aturan 

berprilaku didalam organisasi. 

Budaya organisasi dapat dibagi menjadi 3 tingkatan di lihat dari dapat dan 

tidaknya budaya tersebut diamati. Berikut gambar tingkatan budaya menurut Edgar 

                                                           
14

 Ibid., hal 133 
15

 Djokosantoso Moeljiono, Op.cit., hal. 12.  
16

 Aunur dan Iip Wijayanto,Kepemimpinan Islam. (Yogyakarta: UII Press,2001) hal. 

56-58 



13 
 

 
 

Schein  dalam model of organizational culture originated in the 1980s. Schein 

(2004)
17

 identifies three distinct levels in organizational cultures: 

Gambar 1 

Elemen Budaya Organisasi menurut Schein 

 

Tiga tingkatan mengacu pada sejauh mana fenomena budaya yang berbeda 

yang terlihat pengamat. 

a). Artifak dan Perilaku 

Artifak mencakup unsur-unsur yang nyata, terang-terangan atau secara lisan 

diidentifikasi dalam sebuah organisasi. Arsitektur, furnitur, pakaian kode, lelucon 

kantor, semua contoh artefak organisasi. Artifak adalah elemen yang terlihat dalam 

budaya dan mereka dapat diakui oleh orang-orang bukan bagian dari budaya. 

 

                                                           
17

 http://en.wikipedia.org/wiki/Edgar_Schein. akses Kamis 25 Oktober 2012. Pukul 

20.00 Wib. 

http://en.wikipedia.org/wiki/Edgar_Schein
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b). Nilai-Nilai  

Nilai-nilai yang dianut adalah nilai-nilai organisasi dinyatakan dan aturan 

perilaku. Ini adalah bagaimana para anggota mewakili organisasi baik pada diri 

sendiri maupun orang lain. Hal ini sering dinyatakan dalam filsafat resmi dan 

pernyataan publik identitas. Kadang-kadang dapat sering menjadi proyeksi untuk 

masa depan, apa para anggota berharap untuk menjadi. Contoh ini akan menjadi 

karyawan profesionalisme, atau "keluarga pertama" mantra. Masalah mungkin timbul 

jika nilai-nilai yang dianut oleh para pemimpin yang tidak sejalan dengan asumsi 

umum budaya.  

c). Asumsi-Asumsi 

Asumsi Dasar Bersama adalah, tertanam diambil-untuk-diberikan perilaku yang 

biasanya tidak sadar, tapi merupakan esensi dari budaya. Asumsi ini biasanya sangat 

terintegrasi dengan baik di kantor dinamis yang mereka sulit untuk mengenali dari 

dalam.  

4). Dimensi Budaya  

Beberapa teori yang mendasarai penemuan dimensi budaya menurut 

Hofstede, antara lain Kluckhon‟s (1952) menjelaskan tentanag dimensi budaya dalam 

10 “primary message system” yaitu: 
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1. Interaction 

2. Association (with others) 

3. Subsistence 

4. Isexuality 

5. Teritorality 

6. Temporality 

7. Learning 

8. Play 

9. Defense 

10. Exploitation 

Sumber : Diadaptasi dari Chaeruman Armia. Dalam jurnal terbitan Universitas 

Trisakti.
18

 

Dimensi budaya menurut Robbins (dalam Moeljiono, 2005).
19

 yang menyatakan 

bahwa: 

1. Inisiatif Individu. Tingkat tanggung jawab, kebebasan, dan kemandirian yang 

dimiliki individu. 

2. Toleransi Risiko. Tingkat pengambilan risiko, inovasi, dan keberanian individu 

3. Arahan. Kemampuan organisasi dalam menciptakan kreasi terhadap sasaran dan 

harapan kinerja. 

                                                           
18

 . Chaeruman Armia. Jurnal budaya.(Universitas Trisakti). Http//jurnal Budaya.com 

akses pada 18 juni 2010. 
19

 . Djokosantoso Moeljiono, Op.cit, hal. 13-14 
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4. Integrasi. Kemampuan organisasi dalam melakukan koordinasi seluruh unit 

menjadi satu kesatuan gerak. 

5. Dukungan Manajemen. Kemampuan jajaran manjaemen dalam proses 

komunikasi, bimbingan, dan memberikan dukungan terhadap anak buah. 

6. Kontrol. Seberapa besar aturan, arahan supervise mampu mengontrol prilaku 

kinerja anak buah. 

7. Identitas. Seberapa kuat jati diri social organisasi dalam diri karyawan 

8. Sistem imbalan. Sejauh mana alokasi imbalan didasarkan atas kinerja 

9. Toleransi Konflik. Kesempatan karyawan untuk bisa mengungkapkan konflik 

secara terbuka. 

10. Pola Komunikasi. Seberapa jauh komunikasi yang dibangun organisasi 

membatasi hirarki secara formal. 

Dari uraian di atas dapat penyusun simpulkan bahwa dimensi yang di maksud 

dalam penelitian ini adalah dimensi teori dari Robbins (dalam Moeljono, 2005), yaitu 

10 dimensi budaya. 

b. Strategi (Strategy) 

1). Pengertian Strategi 

Persaingan perusahaan dimasa kini semakin ketat. Ini, dilihat dengan 

banyaknya perusahaan yang makin berkembang pesat, terutama perusahaan yang 

menghasilkan prodak-prodak berlebel islami. Oleh karena itu Perusahaan 
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membutuhkan strategi dalam upaya meningkatkan daya saing dan mendapatkan 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Strategi memberiakan kesatuan arah bagi semua 

anggota organisasi. Bila konsep strategi tidak jelas, maka kepuasan yang diambil 

akan bersifat subyektif atau berdasarkan instuisi belaka dan mengabaikan keputusan 

yang lain. 

Dalam kontek bisnis, strategi menggambarkan arah bisnis yang mengikuti 

lingkungan yang dipilih dan merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumber 

daya dan usaha suatu organisasi. 

Pengertian strategi menurut Stoner, Freeman dan Gilbert yang menyatakan bahwa: 

“Konsep strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang 

berbeda, yaitu berdasarkan perspektif yang pertama, strategi dapat 

didevinisikan sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan 

organisasi dan mengimplementasikan misinya. Sedangkan berdsarkan 

perspektif yang kedua, strategi didevinisikan sebagai pola tanggapan atau 

respon organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu.”
20

 

Menurut Hunger dan Wheelen yang menyatakan bahwa:  

“Strategi merupakan rumusan perencanaan komperhensif tenteng bagaimana 

perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi akan memaksimalkan 

keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan bersaing.”
21

 

 

 

 

                                                           
20

 Fandy jiptono, Op.cit, hal. 3 
21

 David Hunger dan Thomas Wheelen, Op.cit, hal, 16 
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Menurut Stephanie K.Marrus yang dikutip oleh Husen Umar yang menyatakan 

bahwa:  

“Strategi didevinisan, sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin 

puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi disertai 

penyusunan suatu cara atau bagaiman agar tujuan tersebut dapat dicapai.”
22

 

Menurut Pearce dan Robinson yang menyatakan bahwa: 

“Strategi diartikan oleh para manajer sebagai rencana mereka yang berskala 

lingkungan, guna mencapai sasaran-sasaran yang ingin dicapai perusahaan.”
23

 

Berdasarkan pernyataan diatas bias penyusun simpulkan pengertian strategi 

yang dimaksud pada penelitian ini adalah: Strategi adalah suatu rumusan perencanaan 

organisasi yang berfokus pada tujuan jangka pendek maupun jangka  panjang, guna 

memberikan kesatuan arah bagi semua anggota organisasi serta mencapai sasaran 

yang ingin dicapai perusahaan.  

2) Pengertian Pemasaran 

Menurut  Menurut WY. Stanton yang menyatakan bahwa:  

“Pemasaran atau Manajemen Pemasaran adalah sesuatu yang meliputi seluruh 

sistem yang berhubungan dengan tujuan untuk merencanakan dan 

menentukan harga sampai dengan mempromosikan dan   barang dan jasa yang 

bisa memuaskan kebutuhan pembeli aktual maupun potensial.”
24

 

                                                           
22

  Husen Umar, Strategi Manajemen In Action, (Jakarta: PT. Gramedia Pustakatama. 

2003), hal. 31. 
23

  Pearce dan Robinson, Manajemen Strategik; Formulasi, Implementasi dan 

Pengendalian. (Jakarta: Binarupa Aksara 1997), hal. 20. 
24

 http://bikin.web.id/info-terbaru/strategi-jitu-dalam-pemasaran/ akses pada 28 juni 

2010. Pukul 16.00 Wib. 

http://bikin.web.id/info-terbaru/strategi-jitu-dalam-pemasaran/
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Menurut The American Marketing Assocciation (AMA) yang menyatakan bahwa: 

“Pemasaran merupakan suatu proses perencanaan dan implementasi dari 

konsep, pricing, promosi, dan distribusi (ide, produk maupun jasa), sehingga 

dapat diciptakan pertukaran agar dapat memuaskan kebutuhan pelanggan dan 

perusahaan sekaligus.”
25

 

 

Menurut  Philip Kotler yang menyatakan bahwa: 

“Pemasaran adalah suatu proses social dan manajerial yang membuat individu 

dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan lewat 

penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain.
26

 

Pemasaran menurut Peter Drucker yang menyatakan bahwa: 

“Tujuan pemasaran adalah mengetahui dan memahami pelanggan dengan baik 

sehingga produk atau jasa itu cocok dengan pelanggan dan selanjutnya 

mampu menjual dirinya sendiri, idealnya, pemasaran harus menghasilkan 

pelanggan yang siap membeli.” 

 

Berdasarkan definisi di atas, proses Manajemen Pemasaran dimulai dari 

menemukan apa yang diinginkan oleh konsumen. Mengetahui apa saja yang 

diinginkan oleh konsumen yang berkenaan dengan produk, kinerja serta kualitas 

adalah tahap pertama yang sangat penting dari kegiatan pemasaran. Yang akhirnya 

(manajemen) pemasaran memiliki tujuan. 

 

 

 

 

                                                           
25

 Ibid, Akses pada 8 Januari 2010. Pukul 20.00 Wib. 
26

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Klaten; PT Intan Sejati 2003), hal 10. 
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Gambar 2. 

 Konsep Pemasaran dari Philip Kotler
27

 

  

 

 

  

 

                                                    Konsep Inti Pemasaran 

 

 

 

 

 

c. Strategi Pemasaran 

Pengertian strategi Menurut Fandy Jiptono yang menyatakan bahwa:  

“Dalam peranan strateginya pemasaran mencangkup setiap usaha untuk 

mencapai kesesuaian antara perusahaan dengan lingkungannya dalam rangka mencari 

pemecahan atas masalah penentuan dua pertimbangan pokok, dalam kontek 

penyusunan strategi pemasaran memiliki 2 dimensi, yaitu dimensi masa sekarang dan 

dimensi masa yang akan datang.”
28

 

 

Menurut Bennett (1988), yang menyatakan bahwa:  

“Strategi pemasaran merupakan pernyataan (baik secara implicit maupun 

eksplisit) mengenai bagaimana suatu merek atau lini produk mencapai 

tujuannya.”
29

 

 

 

 

 

                                                           
27

 Kotler dan Armstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran,(Jakarta;ERLANGGA 2001),hal7  
28

 Fandy jiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta; ANDI1997), hal. 6. 
29

 Ibid., 

Kebutuhan,keinginan 

dan permintaan 
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Pertukaran,transak

si dan hubungan 
Nilai,kepuasan dan 

mutu 
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Menurut Tull dan Kahle (1990), yang menyatakan bahwa: 

“Strategi pemasaran adalah sebagai alat fundamental yang direncanakan untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan keunggulan bersaing 

yang berkesinambungan melalui pasar yang dimasuki dan program pemasaran 

yang digunakan untuk melayani pasar sasaran tersebut.
30

 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat penyusun simpulkan bahwa yang 

dimaksud strategi pemasaran dalam penelitian ini adalah strategi pemasran yaitu 

elemen bauran pemasaran dari teori Philip kotler. 

d. Pengertian Bauran Pemasaran 

Menurut Corey (dalam Dolan, 1991) yang menyatakan bahwa:  

“Bauran pemasaran yaitu terdiri atas lima elemen yang saling terkait yaitu 

pemilihan pasar, perencanaan produk, penetapan harga, system distribusi dan 

komunikasi pemasaran.”
31

 

 Menurut Kotler yang menyatakan bahwa: 

“Bauran pemasaran yaitu sebagai seperangkat alat pemasaran taktis dan 

terkontrol yang dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan respon yang 

diinginkan pasar sasaran.”
32

 

Berdasarkan pernyataan diatas penyusun dapat simpulkan bahwa bauran 

pemasaran yang dipakai dalam penelitian ini adalah bauran pemasaran menurut teori 

Kotler yaitu bauran pemasaran terdiri dari P” Product, price, place dan promotion . 

(produk, harga, distribusi, dan promosi).
33

 

                                                           
30

 Ibid,.  
31

 Ibid,. 
32

 Philip Kotler Op.cit,.hal 71. 
33

 Ibid,.hal. 72. 
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1. Product (produk barang danjasa). adalah kombinasi barang dan jasa yang 

ditawarkan oleh perusahaan kepada pasar sasaran.  

Produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu yang bisa 

ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan dari konsumen. Selain itu juga produk dapat didefiniskan 

sebagai persefsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui hasil produksinya.  

Produk dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu berupa barang dan jasa. 

Adapun klasifikasi barang konsumen yang diterapkan di Margaria Group adalah 

menggunakan konsep Shopping Goods
34

  yaitu barang-barang yang dalam proses 

pemilihan dan pembeliannya dibandingkan oleh konsumen di antara berbagai 

alternatife yang tersedia. Criteria perbandingan tersebut meliputi harga, kualitas, dan 

model masing-masing barang. 

2. Price (harga) adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan 

untuk memperoleh produk 

3. Place (distribusi) adalah meliputi aktifitas perusahaan agar produk mudah 

didapatkan konsumen sasarannya. 

4. Promotion (promosi) adalah aktifitas mengkomunikasikan keunggulan 

produk serta membujuk pelanggan sasaran untuk membelinya. 

                                                           
34

 Fandy jiptono. Op.cit.hlm 98-99 
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Gambar 3.  

Empat P dari Bauran Pemasaran menurut Philip Kotler
35

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

e. Landasan Normatif 

Fungsi landasar normatif adalah untuk menjaga agar dalam melakukan 

analisis tidak mengabaikan syariah sesuai tujuan dakwah yang memerlukan strategi 

dalam pemasaran. Pemasaran berarti menyerukan syariah islam dan merupakan 

kegiatan dakwah. Agar penelitian ini tidak melebar ke arah ekonomi umum maka 

perlu dibatasi dengan landasan normatif yaitu Al-Qur‟an dan Hadist. 

                                                           
35

 Philip Kotler, Op.cit. hlm. 74. 
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Dalam pembahasan landasan normatif perlu adanya batasan yang akan 

dibahas yang berkaitan dengan metode dakwah, hukum perdagangan dan pakaian. 

Pakaian muslim atau busana muslim merupakan produk budaya, maka dalam 

pembahasan ini akan dijelaskan juga teori budaya sebagai acuan untuk 

pertanggungjawaban penulisan ini. 

  Muhammad Natsir dalam buku fiqhud dakwah mengatakan ada tiga metode 

dakwah yaitu dakwah bil-lisan, dakwah bil-kalam dan dakwah bil-hal. Dalam 

prakteknya dewasa ini baru dakwah bil-lisan yang sering dilakukan sedangkan 

dakwah bil-kalam dan bil hal masih jauh dari yang diharapkan.
36

  

Pada dasarnya hukum jual beli adalah boleh. Berdasarkan firman Allah SWT. 

Dalam surat Al-baqoroh ayat: 275 

 

 

                                                           
36

 Hamdan Daulay. Dakwah ditengah Persoalan Budaya dan Politik (Yogyakarta, 

Penerbit: LESFI) hal. 4   
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba
[174]

 tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila
[175]

. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu
[176]

 (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.”
37

 

Berdasarkan firman tersebut bahwasannya jual beli hukumnya boleh yang 

diharamkan oleh Allah SWT adalah riba. Jual beli di sini adalah penjualan busana 

muslim dan salah satu syarat jual ada diantaranya dilarang menjual barang yang cacat 

baik cacatnya sedikitpun tidak dibolehkan menjual pakian dengan kondisi tersebut. 

Harga juga menjadi syarat bagi para penjaual untuk tidak mengambil keuntungan 

lebih dari 1/3 dari harga yang ditawarkan. Begitupun dengan cara bisnis Rasulullah 

dengan menggunakan prinsip kejujuran, keterbukaan sehingga Rasulullah SAW  

mengalami kesuksesan dalam berdagang. .    

Allah SWT berfirman dalam  Al-baqoroh ayat 148 yaitu:  
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 Ibrahim Moh, Al-jamal, Fiqih Muslimah, Ibadah-Muamalah, (Jakarat; Pustaka 

Amani. 1994), hal. 365. 
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Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana 

saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada 

hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
38

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang muslim perlu berlomba-lomba 

dalam mengerjakan kebaikan. Termasuk bisnis dengan cara islami yaitu menciptakan 

produk yang sesuai dengan nilai-nilai islami seperti yang terdapat pada margaria 

group yang memproduksi produk islami yang menutup auraot, pakaian yang di jual 

mayoritas pakaian longgar, seperti produk perlengkapan muslim maupun muslimah, 

pakaian untuk ibadah, pakaian modern namun tetap islami. dan cara berdakwah 

melalui perusahaan yaitu margaria memiliki cirri khas perusahaan yang bernuansa 

islami, terlihat dari produk yang dipasarkan, unit-unit yang lengkap dengan tempat 

ibadah, dan karyawan yang berpakaian islami, sehingga terciptalah dakwah melalui 

busana dan tempat yang bernuansa islami.  

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggambarkan tentang budaya organisasi dan startegi 

pemasarn di Margaria Group Yogyakarta. Hal-hal yang akan dibahas dalam metode 

penelitian antara lain: 
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 Al-Qur‟an, surat Al-Baqarah (2). 148. 
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1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah individu yang dijadikan sebagai sumber informasi 

yang berkaitan dengan penelitian. Subyek penelitian adalah: pimpinan kantor pusat, 

pimpinan unit dan karyawan serta konsumen Margaria Group Yogyakarta. 

Pada penelitian ini penyusun hanya meneliti Margaria Group Yogyakarta.  

b. Objek Penelitian 

Obyek penelitian adalah yang menjadi pokok perhatian dari suatu penelitian.
39

 

Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah budaya organisasi dan strategi 

pemasaran di  Margaria Group Yogyakarta. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitain kualitatif jika ditinjau dari 

pendekatan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memiliki sasaran 

penelitian yang terbatas, tetapi dengan keterbatasan itu digali sebanyak mungkin data 

mengenai sasran penelitian.
40

 

 

                                                           
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengnatar, (Jakarta: Bina Aksara, 

1989), hal. 91. 
40

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial : Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga Universitas Press. 2001), hal. 29. 
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Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif jika ditinjau dari 

eksplanasinya. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk                                      

mengumpulkan fakta dan menguraikan secara menyeluruh dan teliti sesuai dengan 

persoalan yang akan dipecahkan,
41

 

Berdasarkan pernyataan diatas bias penyusun simpulkan bahwa jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

a. Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber dan belum 

diolah sebelumnya seperti tentang budaya organisasi, strategi pemasaran dan data 

yang lainnya. 

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang telah diolah sebelumnya seperti data produk yang 

dihasilkan, data otlet margaria,struktur organisasi dan data yang lainnya. 
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 Ibid,. hal. 48. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui wawancara atau 

percakapan, Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan 

secara fisik dan diarahkan pada masalah tertentu.
42

   

Pada penelitian ini, wawancar penyusun lakukan dengan manager HRD, 

manager marketing, pimpinan outlet,  serta konsumen Margaria Group.   

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diteliti. 
43

 Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengamatan dan pencatatan tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam.
44

  

b. Dokumentasi atau kepustakaan 

Kepustakaan digunakan dalam keseluruhan proses penelitiaan dengan 

memanfaatkan berbagai macam pustaka yang relevan dengan fenomena sosial yang 

tengah dicermati.
45

 Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

                                                           
42

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju. 

1996), hal. 187. 
43

 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitiaan Masyarakat, (Jakarta: Gramedia. 

1991), hal. 44. 
44

 Kartini Kartono, Op.cit,. hal. 157. 
45

 Hariwijaya dan Bisri Djaelani, Teknik Menulis Sekripsi dan Thesis, (Yogyakarta: 

Zenith Publisher. 2004), hal.44. 
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diperoleh dari benda-benda tertulis seperti buku, notulensi, makalah, peraturan, 

bulletin, dan sebagainya.
46

 

5. Validitas Data 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh man ketepatan 

dan kecermatan suatu instrument pengukuran (tes) dalam melakukan fungsi 

ukurnya.
47

 Sebuah instrument dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkap dari variabel yang diteliti secara tepat.
48

 

Uji validitas data dengan teknik triangulasi yaitu pemeriksaan data dengan 

sesuatu diluar data sebagai pembanding data tersebut dengan membandingkan hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan keadaan seseorang dengan 

berbagai pandangan, serta membandingkan hasil wawancara dengan hasil wawancara 

dengan dokumen yang berkaitan.
49

 

Uji validitas pertanyaan dilakukan pada bagian karyawan pemasaran, 

pimpinan, dan otlet Margaria Group Yogyakarta. Hal ini bertujuan agar informasi 

yang didapatkan valid untuk memperkuat argumen yang ada.  

                                                           
46

 Suhartini Arikunto, Metode Penelitiaan; Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta. 1991), hal. 231. 
47

 Saifudin Azwar, Tes Prestasi; Fungsi Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2003), hal. 173.  
48

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiaan Suatu Pengantar, (Jakarta: Bina Aksara. 

1989), hal. 142. 
49

 Lexy J. Moeleong. Metodologi Penelitiaan Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 2007), hal. 246.  
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                                                                     PIMPINAN
 

                     KONSUMEN                                                                                                            KARYAW AN                                                                                                             

            

Gambar 4. Hubungan Triangulasi Uji Validitas Pertanyaan 

Adapun kisi-kisi pembuatan pertanyaan wawancara sebagai penduan dalam 

melakukan wawancara tergambar dalam table berikut. 

Tabel 1. 

Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara 

NO ITEM PERTANYAAN KATEGORI Jumlah 

1. a. Budaya organisasi  

 11 Dimensi budaya 

b.Strategi pemasaran 

 Segmentasi pasar 

 Target pasar 

 jumlah produk yang di 

hasilkan 

 level harga dari setiap 

produk 

 Distribusi dan Mitra 

bisnis 

 Bentuk promosi 

Uji validitas pertanyaan 

untuk pimpinan Margaria 

Group 

 

 

 

 

 

 

 

5 

TRIANGULASI 
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2. a. budaya yang di terapkan 

di perusahaan 

b. peran pimpinan 

terhadap karyawan  

Strategi pemasaran 

 Segmentasi pasar 

 Target pasar 

 jumlah produk yang di 

hasilkan 

 level harga dari setiap 

produk 

 Distribusi dan Mitra 

bisnis 

 Bentuk promosi 

Uji validitas pertanyaan 

untuk karyawan  
 

 

 

 

 

 

 

 

18 

3.  

a. Alasan memilih belanja 

di Margaria Group 

b. Bagaimana kualitas 

barang di Margaria 

Group 

c. Keseimbangan harga 

dan barang 

d. Bentuk pelayanan 

Margaria Group 

 

 

 

Uji validitas pertanyaan 

untuk pelanggan/konsumen 
 

 

 

 

3 
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6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses pencarian data penysusn secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan yang 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri 

maupun orang lain.
50

 

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif. Hal 

itu karena penyusun tidak melakukan suatu perubahan terhadap objek penelitian. 

Analisis data deskriptif kualitatif yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan 

menerangkan apa adaya sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian.
51

 

Adapun alat analisis data adalah budaya organisasi dari teori Achmad Sobirin 

dan  startegi pemasaran dari teori  pemasaran Philip Kotler.  
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 Sugiyono., Op.cit. hal. 333. 
51

 Suharsimi Arikunto, Op.cit,. hal. 3. 
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Gambar 5. Kerangka Konsep Penelitian 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari empat bab: 

Bab I:   Pendahuluan berisi penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sisitematika pembahasan. 

Bab II:  Gambaran umum membahas tataletak dan geografis, sejarah berdiri 

dan profil unit, bentuk kegiatan dan produk, struktur organisasi dan 

jumlah outlet Margaria Group Yogyakarta. 

Bab III: Hasil analisis yang berkaitan dengan budaya organisasi yang 

diterapkan, Strategi pemasaran, dan sejauh mana peran budaya 

organisasi terhadap strategi pemasaran. Matrik hubungan budaya 

organisasi dengan strategi pemasaran guna mencapai keberhasilan 

perusahaan Margaria Group Yogyakarta. 

Bab IV:  Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
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  BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penyusun,  dapat disimpulkan 

bahwa peran budaya organisasi terhadap strategi pemasaran adalah sebagai penopang 

bagi strategi pemasaran. 

Semua dimensi budaya memiliki peran terhadap strategi pemasaran. Arahan 

Pimpinan, Dukungan Perusahaan, Kontrol Pimpinan  dan Pola Komunikasi. Semua 

elemen diatas berperan sebagai pengendali kebijakan pemasaran perusahaan secara 

keseluruhan, Integrasi adalah kemampuan perusahaan dalam melakukan koordinasi 

seluruh unit menjadi satu kesatuan gerak. Integrasi ini berperan menyelaraskan 

produk yang dihasilkan, menentukan harga jual produk dan mempromosikannya, 

inisiatif individu berperan mengembangkan produk yang dihasilkan margaria dan 

bagaimana membuat produk tersebut laku di pasaran, Identitas mempunyai peran 

meneguhkan status perusahaan atau Branding lewat produk yang dihasilkan dan 

bagaimana citra perusahaan juga dibangun ketika berpromosi. Sistem imbalan 

berpengaruh terhadap motivasi kinerja karyawan sehingga menghasilkan produk yang 

berkualitas dan meningkatkan penjualan yang ditargetkan perusahaan, dan toleransi 

konflik. Inovasi berperan terhadap kreasi dan peningkatan daya tarik produk yang 



89 
 

 
 

dihasilkan. Sedangkan toleransi konflik berguna berguna untuk menampung 

ketikpuasan pelanggan dan dapat meningkatkan citra baik perusahaan.    

A. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian berikut disampaikan beberapa saran yang relevan 

untuk Margaria Group Yogyakarta.   

1. Kepada Margaria Group Yogyakarata,yang merupakan perusahaan yang besar 

dan memiliki banyak unit. Hendaknya meningkatkan pelayanan informasi 

konsumen berbasis sistem jaringan informasi, seperti website, toko online, dll. 

Selama proses penelitian penyusun merasa kesulitan dalam pencarian data 

Margaria Group didalam situs internet tersebut. Padahal jika Margaria Group 

memiliki situs seperti yang dipaparkan di atas, pasti lebih mempermudah bagi 

konsumen untuk mengakses informasi yang terkait dengan Margaria Group. 

Manfaat sistem jaringan juga bisa dijadikan sebagai media promosi untuk 

menjangkau pasar lebih luas lagi, tidak hanya di Indonesia bahkan luar negeri 

pun dapat terjangkau. 

2. Saran untuk Akademik. Manajemen Dakwah hendaknya menjadikan Budaya 

Organisasi sebagai salah satu kajian yang perlu dimasukan dalam kurikulum 

pendidikan. Penyususn berpendapat budaya organisasi bagian dari disiplin 

ilmu manajemen dalam mencapai keberhasilan baik keberhasilan lembaga 

maupun perusahaan. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan, tentu dalam fokus dan lokus yang 

berbeda sebagai menambahkan wacana tentang kajian budaya organisasi 

terutama yang terkait dengan nilai-nilai keislaman.   
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IDENTITAS 

1. Bersama ini saya kesediaan anda untuk 

mengisi formulir di bawah ini. Informasi 

yang anda berikan hanya semata-mata untuk 

data penelitiaan dalam rangka penyusunan 

skripsi dengan judul: Peran Budaya 

Organisasi Terhadap Strategi Pemasaran 

Upaya Mencapai Keberhasilan Perusahaan ( 

Studi Di Margaria Group Yogyakarta ). 

Untuk itu isilah formulir ini dengan jawaban 

yang sebenar-benarnya. Atas kesediaan 

anda, saya ucapkan terimakasih.  

 

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama   :  

Jenis Kelamin  :A. Laki-laki          B. Perempuan 

Jabatan   : …………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Question Research untuk pimpinan  

box create  

Tentang budaya. 

- Bagaimana struktur organisasi 

seperti apa mekanisme pembagian 

kebijakanny? 

 

- Apakah unit punya visi&misi sendiri 

dan bagaimana target unit tersebut? 

 

- Apakah ada kebebasan bagi 

karyawan dalam hal berpendapat 

dan berinovasi?  

 

 

- Bagaimana pola penyelesaian 

masalah dalam internal? 

 

- Bagaimana cara penekanan 

terhadap karyawan untuk dapat 

mencapai target perusahaan? 

 

 

- seberapa jauh anda mengenal 

karyawan anda? Bagaimana sikap 

karyawan terhadap pimpinan? 

 

 

- Bagaimana cara perusahaan tetap 

mempertahankan kepercayaan 

konsumen? 

 

- Bagaimana cara anda memotivasi 

karyawan? 

 

 

- Apa saja panismen dan rewared 

yang diberikan bagi karyawan? 

 

- Ketrampilan apa saja yang harus 

dimiliki oleh karyawan? 

 

- Seberapa besar aturan, arahan 

pimpinan mampu mengontrol prilaku 

kinerja anak buah? 

 



 

- Bagaimana cara peruasahaan 

mengevaluasi dirinya? 

 

- Kesempatan karyawan untuk bisa 

mengungkapkan konflik secara 

terbuka? 

 

- Seberapa jauh komunikasi yang 

dibangun organisasi membatasi 

hirarki secara formal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi pemasaran  

- Bagaimana penentuan harga dari 

tiap-tiap produk? 

 

- Apa yang yang menjadi tolak ukur  

dalam penentuan harga tersebut? 

 

 

- Berapakah batasan harga yang 

ditentukan perusahaan untuk tiap- 

tiap produk? 

 

- Berapa banyak produk yang telah di 

hasilkan? Dan jenis produk apa 

saja? 

 

 

- Bagaimana strategi pengembangan 

produk? 

 

- Produk apa sajakah yang banyak 

digemari konsumen? 

 

 

- Apakah ada klasifikasi produk yang 

dihasilkan dan siapa saja yang 

terlibat didalamnya?  

 

- Kalangan mana saja yang menjadi 

target pasar Margaria Group? 

 

 

- Apakah setiap produk yang 

dihasilkan margaria berasal dari 

inovasi perusahaan atau menggaet 

mitra bisnis? 

 

-  Strategi promosi apa yang 

dilakukan perusahaan? 

 

- Promosi apa yang paling 

berpengaruh terhadap konsumen? 



Daftar Pertanyaan Untuk Karyawan  

(questionnaire) 

1. Bersama ini saya kesediaan anda untuk mengisi daftar pertanyaan 

(questionnaire). Informasi yang anda berikan hanya semata-mata untuk 

data penelitiaan dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: Peran 

Budaya Organisasi Terhadap Strategi Pemasaran Upaya Mencapai 

Keberhasilan Perusahaan ( Studi Di Margaria Group Yogyakarta ). Untuk 

itu isilah angket ini dengan jawaban yang sebenar-benarnya. Atas 

kesediaan anda, saya ucapkan terimakasih.  

 

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama   :  

Jenis Kelamin  :     A. Laki-laki                   B. Perempuan 

Jabatan   : …………………… 

 

 

 

 

11. Petunjuk  

Mohon berikan penilaian anda terhadap Box Create dengan memberi 

tanda (√)  (×) di kolom yang tersedia 

 

 

 
 

Variabel Dimensi Budaya 

 
Sangat 
Setuju 

 
 
Setuju 

 
Tidak 
Setuju 

 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

 

 
Karyawan memberi masukan 
tentang produk terbaru 

    

 

 

 

Karyawan selalu bersikap ramah 
dan tersenyum ketika menghadapi 
konsumen 

    

 

 

 

 
Karyawan menanggapi komplain 
dengan cepat 

    

 

 

 

Karyawan selalu menawarkan 
alternatife lain ketika ada produk 
yang tidak cocok bagi konsumen 

    

 

 

 

 
Apakah anda merasa  nyaman  
dengan gaya pimpinan anda  

    

 

 

 

 
Karyawan di beri hak untuk 
berpendapat 

    

 

 

 

 
Perusahaan menerapkan system 
rewared dan panismen 
 

    

 
Karyawan mendapatkan jaminan 
keselamatan dalam bekerja 
 
 

    



 
Karyawan merasa nyaman dalam 
bekerja 
 
 

    

Karyawan mendapatkan motifasi 
dari pimpinana baik secara 
langsung maupun lewat pelatihan 
 

    

 

 

 

Variabel Produk 

 

Sangat 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

Tidak 

Setuju 

 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

 
Desain Produk sangat inovatif   

    

 

 

 

 
Produk yang dipasarkan 
beranekaragam 

    

 

 

 

 
Desain produk selalu uptodate 

    

 

 

 

 
Setiap Barang merupakan hasil 
produksi perusahaan 

    

 

 

 

 
Memiliki Merk dagang sendiri 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Harga 

 

Sangat 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

Tidak 

Setuju 

 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

 
Harga sesuai kualitas barang 

    

 

 

 

 
Harga Setiap Produk terjangkau 
semua kalangan 

    

 

 

 

 
menawarkan harga yang lebih 
murah dibanding outlet lain 

    

 

 

 

 
Ada potongan harga apabila 
memesan banyak 
 

    

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Variabel Distribusi 

 

Sangat 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

Tidak 

Setuju 

 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

 
Distribusi berjalan secara efektif dan 
kontinyu 

    

 

 

 

 
Target pasar konsumen sudah 
maksimal 

    

 

 

 

 
Menjaring produk berkualiats dari 
mitra bisnis 

    

 

 

 

 
Pembuatan produk baru sesuai 
pesanan  

    

 

 

 

 
Penyerapan produk baru sangat 
cepat 

    

 

 

 

 
Setiap bulan harus ada produk baru 
yang direlease ke pasar 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Promosi 

 

Sangat 

Setuju 

 

 

Setuju 

 

Tidak 

Setuju 

 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

 
Perusahaan secara rutin 
mempromosikan produk 

    

 

 

 

 
Perusahaan berpromosi melalui 
iklan di media cetak dan elektronik 

    

 

 

 

 
Perusahaan beriklan melalui 
kerjasama menjadi sponsor 

    

 

 

 

 
Perusahaan memberikan diskon 
produk-produk tertentu 

    

 

 

 

 
Memberikan diskon pada hari-hari 
tertentu 

    

 

 

 

 
Perusahaan memiliki katalog untuk 
konsumen  

    

 

 

 

 



D. Data Angket karyawan Margaria Group Yogyakarta 
  

 

URAIAN Nandia JTT Box 
Create 

Jumlah 
karyawan 

keterangan 

BUDAYA       
Karyawan memberi masukan 

tentang produk terbaru 
6 6 6  18 Sangat setuju 

Karyawan selalu bersikap ramah 
dan tersenyum ketika 

menghadapi konsumen 

6 4/2 3/3 18 Sangat/setuju 

Karyawan menanggapi komplain 
dengan cepat 

6 5/1 6 18 Sanhat/Setuju 

Karyawan selalu menawarkan 
alternatife lain ketika ada produk 
yang tidak cocok bagi konsumen 

4/2 2/4 6 18 Sangat/setuju 

Apakah anda merasa  nyaman  
dengan gaya pimpinan anda 

6 1/5 6 18 Sangat/setuju 

Karyawan di beri hak untuk 
berpendapat 

6 3/3 6 18 Sangat/setuju 

Perusahaan menerapkan system 
rewared dan panismen 

 

6 2/4 6 18 Sangat/setuju 

Karyawan merasa nyaman dalam 
bekerja 

 
 

6 4/2 4/2 18 Sangat/setuju 

Karyawan mendapatkan motifasi 
dari pimpinana baik secara 

langsung maupun lewat pelatihan 
 

5/1 6 6 18 Sangat/setuju 

PEMASARAN     18  
Desain Produk sangat inovatif 5/1 6 6 18 Sangat setuju 

Produk yang dipasarkan 6 6 6 18 Sangat setuju 
beranekaragam 6 6 6 18 setuju 

Desain produk selalu uptodate 4/2 6 6 18 Sangat/setuju 
Setiap Barang merupakan hasil 

produksi perusahaan 
6  6 18 setuju 

Memiliki Merk dagang sendiri 6 6 6 18 Sangat setuju 
Harga sesuai kualitas barang 6 6 6 18 Sangat setuju 

Harga Setiap Produk terjangkau 
semua kalangan 

6 6 6 18 setuju 

menawarkan harga yang lebih 
murah dibanding outlet lain 

6 6 6 18 setuju 

Distribusi berjalan secara efektif 
dan kontinyu 

6 6 6 18 Sangat setuju 

Target pasar konsumen keluarga 
sudah maksimal 

6 6 6 18 Setuju 

Menjaring produk berkualiats dari 
mitra bisnis 

6 6 6 18 Setuju 

Pasar kalangan muda sudah 6 6 6 18 Setuju 



D. Data Angket karyawan Margaria Group Yogyakarta 
  

 

 

Keterangan:  5/1 menyatakan sangat/setuju, itu membuktikan bahwa yang 5 memilih 

sangat setuju dan 1 memilih setuju. 

Sumber: data primer diolah, 2012. 

maksimal 

Penyerapan produk baru sangat 
cepat 

6 6 6 18 Setuju 

Setiap bulan harus ada produk 
baru yang direlease ke pasar 

6 6 6 18 Setuju 

Perusahaan secara rutin 
mempromosikan produk 

6 6 6 18 Setuju 

Perusahaan berpromosi melalui 
iklan di media cetak dan 

elektronik 

6 6 6 18 Setuju 

 
Perusahaan beriklan melalui 
kerjasama menjadi sponsor 

6 6 6 18 Setuju 

Perusahaan memberikan diskon 
produk-produk tertentu 

6 6 6 18 Setuju 

Memberikan diskon pada hari-hari 
tertentu 

6 6 6 18 Setuju 

Perusahaan memiliki katalog 
untuk konsumen 

6 6 6 18 Setuju 
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